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ABSTRAKSI 

Mallira, Ajeng, 55181136759 N, 2023, “Strategi Menghindari Cuaca Ekstrem di 

Laut China Selatan Pada Kapal MV. Segara Mas”, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Tri Krismantoro, 

M.M, M.Mar. Pembimbing II: Awel Suryadi, S.ST., M.Si 

Semua kapal yang akan berlayar memiliki risiko menghadapi kecelakaan, 

penyebabnya adalah faktor alam, faktor kelalaian manusia, dan faktor lingkungan 

dan faktor peralatan. Cuaca buruk merupakan faktor alam yang seharusnya dapat 

dicegah dengan melakukan pelatihan yang mencakup kesiapan awak kapal dan 

kondisi kapal dalam menghadapi cuaca buruk. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana strategi untuk menghindari cucaca estrem dan untuk 

mengetahui bagaimana kesiapan crew kapal dan muatan saat terjadinya cuaca 

ekstrem  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dimana data yang 

didapatkan melalui observasi langsung diatas kapal, wawancara dengan 

narasumber terkait dan dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan kemudian 

dianalisa, hasil analisa kemudian diuraikan untuk menjawab permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini. 

 Melalui hasil analisa dan pembahasan strategi yang dilakukan untuk 

menghindari cuaca buruk adalah dengan pengontrolan kemudi manual metode 

zig-zag guna mempertahankan kecepatan kapal yang turun akibat kapal dihantam 

ombak tinggi dari samping, serta melakukan pengecekan peta cuaca dan 

menghindari posisi pusat taifun, persiapan crew dan muatan sebelum kapal 

berangkat dengan memastikan kondisi tubuh crew  sehat agar tetap efektif 

melakukan dinas jaga dan dalam mempersiapkan muatan dengan memastikan 

semua lashing muatan terikat kencang dan aman serta mengikat kencang benda 

yang tempatnya tidak permanen. Dan kesiapan crew menjadi salah satu hal yang 

penting dikarenakan yang berperan penting dalam sebuah pelayaran yaitu sdm itu 

sendiri agar dinas jaga berja;an secara efektif dan aman dalam melakukan 

pelayaran. Serta kesiapan muatan juga hal harus diperhatikan kemananannya, 

lashing muatan peti kemas harus aman dan sesuai prosedur saat sebelum 

melakukan pelayaran.  

 

 

Kata Kunci: cuaca buruk, mencegah kecelakaan kapal, Laut China Selatan 
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ABSTRACT 

Mallira, Ajeng, 551811136759 N, 2023, “Strategy to Avoid Extreme Weather in 

the South China Sea on the MV. Segara Mas”, Diploma IV Program, 

Nautical Departement Study Program, Semarang Merchant Marine 

Polytechnic, Advisor I: : Capt. Tri Krismantoro, M.M, M.Mar Supervisor II 

: Awel Suryadi, S.ST., M.Si 
 

All ships that will sail have the risk of encountering accidents, the causes of 

which are natural factors, human negligence, and environmental factors and 

equipment factors. Bad weather is a natural factor that should be prevented by 

conducting training that includes crew readiness and ship conditions in facing 

bad weather. This study aims to find out the strategy for avoiding extreme weather 

and to find out how the ship's crew and cargo are prepared when extreme weather 

occurs. 

This research is a qualitative descriptive study, in which data were obtained 

through direct observation on board, interviews with relevant sources and 

documentation. The data that has been collected is then analyzed, the results of 

the analysis are described later to answer the problems raised in this study. 

Through the results of the analysis and discussion of the strategy carried out 

to avoid bad weather is to control the manual rudder zig-zag method to maintain 

the speed of the ship descending due to the ship being hit by high waves from the 

side, as well as checking the weather map and avoiding the position of the 

typhoon center, preparing the crew and cargo before the ship departs by ensuring 

the crew's body condition is healthy so that they remain effective in carrying out 

guard duty and in preparing the cargo by ensuring all lashing loads are tightly 

and securely tied and fastening objects that are not permanently located. And the 

readiness of the crew is one of the important things because what plays an 

important role in a cruise ship is the human resources themselves so that the 

guard works effectively and safely on a cruise. As well as the completeness of the 

load, security must also be considered, the lashing of container loads must be safe 

and in accordance with the procedures prior to shipping. 

 

Keywords : bad weahter, preventing shipwrecks, South China Sea
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena cuaca yang terjadi melebihi cuaca normal di mana 

memiliki peluang terjadi bahaya dan kecelakaan adalah cuaca buruk. Cuaca 

buruk terjadi pada saat penulis melakukan penelitian,di Laut China Selatan 

pada jam jaga chief officer yaitu 16.00-20.00 tepatnya pada jam 18.30 

kecepatan angin mencapai 55 knot dan gelombang laut yang menerjang kapal 

dari samping kapal membuat kemiringan kapal yang mencapai 30° pada 

clinometer kapal, jika GM negatif dengan kemiringan kapal yang disertai 

kencangnya kecepatan angin pada saat itu memiliki resiko besar terjadinya 

kecelakaan. 

Kecelakaan adalah suatu kejadian tidak terduga dan tidak di 

kehendaki yang mengganggu suatu aktivitas atau pekerjaan yang telah diatur 

dan tidak terduga yang dapat menimbulkan kerugian baik waktu, harta benda 

atau properti maupun korban jiwa (Tamura, 2008). Dilihat dari laporan 

investigasi Komisi Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT), banyak 

faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan kapal seperti kelebihan 

muatan, kondisi kapal, kecakapan pelaut, dan kondisi cuaca buruk. Semua 

kapal yang akan melakukan pelayaran memiliki risiko menghadapi 

kecelakaan, penyebabnya adalah faktor alam, faktor kelalaian manusia, faktor 

lingkungan dan juga faktor peralatan. Pada faktor alam yang menyebabkan 
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kecelakan merupakan faktor dari cuaca ektrem. 

Cuaca ektrem adalah cuaca yang diatas cuaca normal pada umumnya, 

pada beaufort scale yang dapat dikategorikan dalam cuaca ekstrem yaitu 

diatas skala 7 pada kecepatan angin 33 knot. Laut yang dilayari dengan 

kondisi cuaca estrem harus dihindari dengan mengidentifikasi tanda-tanda 

akan terjadinya badai, tanda-tanda yang dapat diketahui sebelum terjadinya 

badai yaitu tekanan udara pada barometer rendah, adanya awan cirrus sebagai 

pertanda terjadinya badai, dan gelombang laut yang bergerak lebih cepat 

dikarenakan angin yang bertiup kencang dari pusat badai. Terjadinya cuaca 

ektrem berdampak ke kapal termasuk muatan yang sedang dibawa kapal 

tersebut, pelashingan muatan menjadi salah satu yang penting saat kapal 

diterpa cuaca ektrem. Lashing muatan juga termasuk salah satu faktor 

terjadinya kecelakaan jika pemasangan lashing muatan yang tidak sesuai 

prosedur lashing. 

Lashing merupakan alat di atas kapal peti kemas yang berfungsi untuk 

mengikat peti kemas agar muatan terikat kuat dan tidak bergeser selama 

pelayaran. Alat lashing peti kemas sangat berpengaruh terhadap kelancaran 

proses pemuatan, terdapat beberapa alat lashing pada kapal menurut Tumbel 

Containers dalam Sofyan (2020) yaitu single bridge base cones, double 

bridge base cone, double stacking single bridge cone, deck locking pin, 

corner casting pin, pigeon hook, twist lock, turn buckle, dan lashing bar. Alat 

lashing harus dipasang sesuai prosedur yang ada di cargo securing manual 

(CMS), yang mana CMS akan berbeda-beda di setiap kapal sesuai dengan 
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jenis kapal. 

Kapal adalah kendaraan pengangkut penumpang atau barang dilaut 

atau sungai dan sebagainya. Terdapat beberapa jenis kapal yaitu kapal muatan 

umumu (General Cargo Ship), kapal minyak (Tanker Ship), kapal peti kemas 

(Container Ship), kapal muatan curah kering (Bulk Carrier Ship), kapal RO-

RO dan kapal penumpang (Passenger Ship). Jenis kapal yang yang digunakan 

penulis saat melakukan penelitian yaitu kapal peti kemas atau Container Ship. 

Kapal yang digunakan merupakan kapal MV. Segara Mas yang mana kapal 

ini merupakan kapal milik PT. TEMAS SHIPPING yang merupakan salah 

satu perusahaan pelayaran di Indonesia. 

Indonesia merupakan negara maritim dengan wilayah perairan di 

Indonesia lebih luas dari daratannya yaitu terdiri dari 30 % daratan dan 70 % 

lautan. Yang mana masyarakatnya sebagian besar adalah nelayan dan bekerja 

pada sektor bahari termasuk para pelaut. Pelaut merupakan seseorang yang 

berkerja dalam bidang transportasi laut, transportasi laut merupakan suatu 

kegiatan atau proses pengangkutan orang maupun barang dari suatu tempat 

menuju tempat lain dengan jarak dekat maupun jauh melalui jalur laut. 

Dari pengalaman yang dialami penulis saat melakukan penelitian di atas 

kapal MV. Segara Mas, maka penulis memilih judulpenelitian yaitu "Strategi 

menghindari cuaca ektrem kapal MV. Segara Mas”. 
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B. Fokus Penelitian 

Dalam penulisan skripsi tentang strategi menghindari cuaca ekstrem di 

Laut China Selatan pada kapal MV. Segara Mas, yang menjadi fokus 

penelitian adalah strategi yang dilakukan untuk menghindari cuaca ekstrem 

seperti kesiapan crew, kapal dan muatan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin meneliti tentang 

bagaimana pengaruh cuaca buruk terhadap awak kapal yang tidak fokus dalam 

menjalankan tugas dinas jaga dikarenakan sedang mabuk laut, dan pengaruh 

cuaca buruk terhadap muatan kontainer dengan lashing-an longgar sehingga 

kontainer on deck bisa saja jatuh ke laut, serta upaya yang dapat dilakukan 

ketika menghadapi cuaca buruk dalam kondisi siap guna mencegah terjadi 

kecelakan kapal. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menganalisis 

bagaimana strategi-strategi untuk menghindari cuaca ekstrem. 

Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penulisan skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana strategi untuk menghindari cuaca ekstrem? 

2. Bagaimana kesiapan crew dan muatan ketika terjadi cuaca ekstrem? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian penulisan skripsi ini yaitu :  

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi yang dapat dilakukan dalam 

menghindari cuaca ekstrem di Laut China Selatan pada pelayaran China 

menuju Philliphine North Port, 

2. Untuk mengetahui persiapan yang dapat dilakukan dalam menghadapi 

cuaca ekstrem di Laut China Selatan.  

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Secara teori manfaat dari hasil penelitian skripsi ini adalah ; 

1. Menambah pengetahuan dan wawasan baru untuk pembaca tentang 

upaya menghadapi cuaca buruk, 

2. Menyumbang karya ilmiah untuk referensi pembaca terkhusus pada 

pembahasan kesiapan dalam menghadapi cuaca buruk. 

Sedangkan Manfaat secara praktis dari skripsi ini adalah ; 

1. Untuk mengurangi kasus kecelakaan kapal akibat cuaca buruk yang 

disebabkan oleh kurangnya kesiapan kapal sebelum melaksanakan 

pelayaran. 

2. Untuk meningkatkan pemahaman crew dalam kesiapan menghadapi 

cuaca buruk terutama deck crew mengenai upaya yang dilakukan 

sebelum menghadapi cuaca buruk. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Bab ini berisi uraian teori dari judul skripsi “Strategi menghindari 

cuaca ektrem pada kapal MV. Segara Mas”. Uraian teori berikut bertujuan 

untuk membantu pembaca memahami istilah yang digunakan dalam skripsi 

ini. Isi uraian tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Cuaca  

Dalam keseharian, istilah cuaca dan iklim sangat sering disebut, 

tapi masih banyak di antara kita yang belum memahami tentang definisi 

dari cuaca dan iklim yang penggunaannya masih sering tertukar. Cuaca 

adalah suatu keadaan atmosfer di daerah tertentu yang dapat terjadi dan 

berubah-ubah dalam waktu yang relatif singkat, jangka waktu cuaca 

berkisar hanya beberapa jam saja. Sedangkan iklim adalah keadaan rata-

rata dari cuaca di suatu wilayah yang luas dan dihitung dalam jangka 

waktu yang relatif lama. 

Menurut Kartasapoetra dalam Abdillah (2022), cuaca adalah 

keadaan atau kelakuan atmosfer pada waktu tertentu yang sifatnya 

berubah-ubah dari waktu ke waktu. Udara mempunyai sifat yang 

dinamis. Suhu dan kelembaban udara akan berubah dari waktu ke waktu. 

Intensitas cahaya yang diteruskan ke permukaan bumi melalui lapisan 

atmosfer akan selalu berubah pula, tergantung keadaan penyebaran dan 

ketebalan awan. Demikian pula halnya dengan kecepatan dan arah angin. 
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      Terdapat perbedaan dan persamaan antara cuaca dan iklim, 

persamaannya adalah cuaca dan iklim sama-sama menghasilkan 

peristiwa fisik dari langit seperti awan, hujan, petir, angin topan, dan 

sebagainya.  Cuaca dan iklim juga sama-sama mempengaruhi persebaran 

hayati di ekosistem. Sedangkan perbedaan antara iklim dan cuaca adalah 

di jangka waktu terjadinya, perubahan cuaca terjadi dalam waktu yang 

singkat sementara perubahan iklim membutuhkan waktu yang sangat 

lama. 

Cuaca tidak selamanya cerah, terdapat pula cuaca ekstem yang 

terjadi di waktu-waktu tertentu. Cuaca ekstrem adalah fenomena cuaca 

yang terjadi melebihi cuaca normal di mana memiliki peluang terjadi 

bahaya. Ahli meteorologi umumnya mendefinisikan cuaca ekstrem 

sebagai aspek cuaca apa pun yang berisiko terhadap kehidupan, properti, 

atau memerlukan intervensi pihak berwenang. Contoh dari cuaca 

ekstrem adalah badai dan topan yang merupakan fenomena siklon tropis, 

badai dan topan adalah fenomena gangguan cuaca yang terbentuk di 

lautan. 

Jenis-jenis fenomena cuaca buruk yaitu: 

a. Badai petir (stormy) 

Petir adalah ciri badai petir. Hembusan angin kencang, hujan 

lebat disertai kilat, hujan es, dan tornado peristiwa cuaca dahsyat 

dalam meteorologi semuanya merupakan ciri umum badai petir. 

Terlepas dari seberapa kuatnya, badai petir selalu merupakan 
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peristiwa berbahaya yang perlu ditangani dengan serius karena siapa 

pun yang tersambar petir berisiko mengalami cedera fisik yang serius 

atau bahkan kematian. 

Badai petir dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1) Tornado 

Rotasi udara berkecepatan tinggi adalah tornado. Seperti 

mesin penyedot debu, tornado dapat menelan debu dan kotoran 

di sekitarnya. Pada malam hari, tornado terlihat lebih berbahaya 

dan dapat ditandai dengan petir pada posisi terjadinya tornado   

2) Hujan salju lebat disertai dengan kilat (thundersnow) 

Badai petir ini adalah jenis badai petir yang langka, yang 

mana salju turun disertai petir dan kilat. Badai ini biasanya 

berlangsung lebih singkat dan jauh lebih lemah daripada badai 

biasa., walaupun begitu petir masih bisa menjadi salah satu 

ancaman yang sangat berbahaya. 

b. Angin ribut (Huricanes) 

Angin ribut, siklon, dan topan menciptakan fenomena yang 

sama, diberbagai tempat di dunia. Sistem awan yang besar dan teratur 

dengan kecepatan angin lebih dari 119 km/jam menyebabkan kejadian 

ini (74 mph)Angin badai terbentuk di atas titik panas lautan yang harus 

bersuhu minimal 26,5 °C (80 °F) 
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c. Taifun  

Siklon tropis yang dikenal sebagai taifun ini terbentuk di 

Samudra Pasifik bagian barat. Filipina, Laut Cina Selatan, Ryukyu, 

dan Selat Formosa merupakan daerah-daerah yang sering dilanda 

taifun. Zona taifun biasanya terjadi pada 6-35' lintang utara dan 

lintang selatan. Taifun bergerak dalam jalur parabola dengan 

kecepatan 8 kilometer per jam. Taifun biasanya terjadi rata-rata 

berkisar antara 3 hingga 18 hari. Sebab, energi siklon tropis didapat 

dari lautan hangat, maka siklon tropis akan melemah atau punah 

ketika bergerak dan memasuki wilayah perairan yang dingin atau 

memasuki daratan. 

Siklon tropis merupakan badai dengan kekuatan yang 

besar. Siklon tropis bisa mempengaruhi cuaca sekitar dengan jarak 

rata-rata 150 hingga 200 kilometer. Siklon tropis terbentuk di atas 

lautan luas yang umumnya mempunyai suhu permukaan air laut 

hangat, lebih dari 26,5 derajat Celcius. Akibat sumbu kemiringan, 

rotasi, dan revolusi Bumi, maka akan tercipta tekanan angin kencang 

pada waktu-waktu tertentu. Angin kencang itu akan berputar lebih dari 

63 km per jam. Angin kencang dan suhu air laut yang hangat inilah 

yang menyebabkan terjadinya siklon tropis. Diameter awal siklon 

tropis ini cukup bervariasi, mulai dari 10 hingga 100 kilometer yang 

bisa berkembang hingga 1.000 kilometer lebih. Siklon tropis memiliki 
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pusat yang disebut dengan mata siklon atau pusat siklon  yang 

dikelilingi dengan dinding mata, yaitu wilayah berbentuk cincin yang 

dapat mencapai ketebalan 16 km (BMKG,2022) 

Taifun biasanya terbentuk di laut pada saat tekanan udara 

rendah. Angin puyuh tercepat bergerak dengan kecepatan antara 150 

dan 250 km/jam. Hujan deras, ombak besar, dan awan gelap yang 

turun dan menyebar semuanya muncul di sepanjang jalur topan. Pusar 

topan yang relatif tenang dan langit cerah ini memiliki diameter 10 

hingga 40 km dan mengikuti jalur melingkar. Efek badai masih bisa 

dirasakan ratusan kilometer di luar zona topan.  

Dari beberapa pengertian taifun menurut para ahli, penulis 

menyimpulkan taifun adalah siklon tropis yang terjadi di Samudera 

Pasifik bagian barat yaitu salah satu daerahnya adalah Laut China 

Selatan. 

2. Indikator Cuaca Ekstrem 

Suatu keadaan dapat dikatakan cuaca ekstrem dengan beberapa 

indikator, badai termasuk salah satu cuaca ekstrem yang harus dihindari. 

Maritime meteorology menjelaskan tanda-tanda alam yang perlu diketahui 

sebelum terjadinya badai adalah tekanan udara pada barometer rendah, 

kondisi langit, gelombang laut yang bergerak lebih cepat, dan juga 

kecepatan angin yang bertambah. (Cornish dan Ives,2009). Berikut ini 

merupakan indikator cuaca ekstrem yaitu: 
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a. Tekanan udara 

Tekanan udara dapat diukur menggunakan akat pengukur tekanan 

udara yaitu barometer, barometer digunakan dalam perkitaan cuaca 

dimana ketika tekanan udara pada barometer tinggi itu menandakan 

cuaca yang baik namun jika tekanan udara pada barometer rendah itu 

dapat menandakan akan terjadinya badai. 

b. Awan 

Salah satu indikator cuaca ekstrem yaitu kondisi awan, cuaca 

ekstrem dapat ditandai dengan adanya awan cumulonimbus yang 

merupakan jenis awan cumulus yang berkaitan dengan hujan lebat dan 

badai petir. Awan ini adalah variasi dari nimbus atau awan bantalan 

presipitasi yang rata-rata terbentuk di bawah 20.000 kaki dan dekat 

dengan daratan. Inilah yang menyebabkan awan Cumulonimbus sangat 

lembab, awan ini mengandung banyak air sampai membuatnya terlihat 

gelap di langit. Awan yang juga disebut dengan thunderheads yang 

berarti kepala petir dikarenakan bentuknya yang menyerupai jamur, 

unik. Tetesan air yang sudah diionkan di awan saling bergesekan, oleh 

karena itu akan muncul kilatan di jantung awan cumulonimbus. Hal ini 

dikarenakan muatan statis yang terbentuk menciptakan petir. Awan 

cumulonimbus membutuhkan kondisi yang hangat dan lembab. Selain 

itu, awan thunderheads dengan energi yang bisa berkembang menjadi 

supercell bisa menghasilkan angin kencang, banyak petir, hingga 

banjir bandang. Bahkan, bisa menghasilkan angin tornado atau putting 



12 

 

 

beliung. 

c. Angin 

Pengaruh angin sangat besar dalam keselamatan berlayar dan 

angin juga dapat dianggap indikasi yang mungkin terjadi pendekatan 

badai terhadap posisi kapal. Angin dapat menjadi indikator cuaca 

ekstrem dengan diukur dari beaufort scale. Beaufort scale mengukur 

kecepatan angin dengan menggambarkan pengaruhnya pada kecepatan 

kapal dan gelombang air laut. Semakin besar beafort scale, maka 

semakin kencang angin berhembus dan bahkan bisa semakin merusak. 

Beaufort scale dimulai dari angka 1 untuk hembusan angin yang 

paling tenang hingga angka 12 untuk hembusan angin yang sangat 

kencang.  

 

 

Tabel 2.1.  

Beaufort Scale 

FORCE DESCRIPTION WIND SPEED 

0 Calm less than 1 

1 Light Air 1-3 knot 

2 Light Breeze 4-6 knot 

3 Gentle Breeze 7-10 knot 

4 Moderate Breeze 11-16 knot 

5 Fresh Breeze 17-21 knot 

6 Strong Breeze 22-27 knot 

7 Moderate Gale 28-33 knot 

8 Gale 34-40 knot 

9 Strong Gale 41-47 knot 

10 Storm 48-55 knot 

11 Violent Storm 56-63 knot 

12 Hurricane Force ≥ 64 knots 
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Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 

menetapkan standar kecepatan angin sesuai dengan jenis kapal untuk 

menjadi perhatian risiko tinggi terhadap keselamatan pelayaran : 

1. Perahu Nelayan (Kecepatan angin lebih dari 15 knot dan tinggi 

gelombang di atas 1.25 m)Kapal tongkang (Kecepatan angin lebih 

dari 16 knot dan tinggi gelombang di atas 1.5 m) 

2. Kapal Ferry (Kecepatan angin lebih dari 21 knot dan tinggi 

gelombang di atas 2.5 m) 

3. Kapal Ukuran Besar seperti Kapal Kargo/Kapal Pesiar 

(Kecepatan angin lebih dari 27 knot dan tinggi gelombang di atas 

4.0 m).  

3. Tindakan menghindari cuaca buruk 

Menurut IMO dalam buku Code Of Safe Practice For Cargo 

Stowage And Securing (2012:05) chapter 6 tentang tindakan umum yang 

dilakukan dalam cuaca buruk. Tindakan yang dapat dilakukan dalam cuaca 

buruk sebagai berikut: 

a. Umum 

Tujuan sub bab ini menawarkan beberapa saran tentang bagaimana 

tekanan yang disebabkan oleh percepatan yang berlebihan disebabkan 

oleh kondisi cuaca buruk dapat dihindari. 

b. Tindakan cepat 

Langkah-langkah untuk menghindari perubahan yang berlebihan 

adalah: 
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1. Perubahan haluan atau kecepatan atau kombinasi keduanya; 

2. Menghindari secara dini daerah dengan cuaca buruk dan kondisi 

laut; dan 

3. Melakukan deballasting tepat waktu untuk memperbaiki  kapal, 

dengan mempertimbangkan memperhitungkan kondisi stabilitas 

aktual  

c. Perencanaan pelayaran 

Salah satu cara untuk mengurangi perubahan yang berlebihan 

adalah untuk nakhoda, sedini mungkin dan dapat dilaksanakan, 

perencanaan voyage plan dengan hati-hati sehingga terhindar dari 

daerah-daerah yang memiliki kondisi cuaca buruk. Nakhoda harus 

selalu memeriksa peta cuaca terbaru. 

4. Weather facsimile  

 

Gambar 2.1.  

Weather facsimile receiver 

(Sumber https://images.app.goo.gl/fFfYjkRgdJZV79bx9) 

 

https://images.app.goo.gl/fFfYjkRgdJZV79bx9
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Weather facsimile adalah alat gambar jarak jauh yang dapat secara 

otomatis memproduksi gambar yang ada pada recorder di atas kapal. 

Weather facsimile menunjukkan ramalan cuaca yang akan dating 24 jam, 

48 jam, 72 jam yang akan dating. Menurut ahli meteorologi, weather 

facsimile adalah sebuah sistem transmisi informasi cuaca real-time yang 

menggunakan teknologi radio untuk mengirimkan gambar satelit cuaca 

dan informasi meteorologi lainnya. Informasi ini diterima oleh weather 

facsimile receiver dan dapat digunakan untuk membantu dalam membuat 

keputusan dan memprediksi kondisi cuaca. Ahli meteorologi menganggap 

weather facsimile sebagai alat yang penting untuk memantau dan 

memprediksi kondisi cuaca, dan sangat berguna bagi sektor transportasi, 

penerbangan, dan keamanan maritim. 

Data-data yang dapat diperoleh dari weather facsimile yaitu: 

a. Weather chart atau weather map 

b. Isobar 

c. Pusat low/high keadaan cuaca pada saat itu 

d. Temperature 

e. Kecepatan dan arah angin 

f. Front 

5. Lashing 

Lashing merupakan alat di atas kapal peti kemas yang berfungsi 

untuk mengikat peti kemas agar muatan terikat kuat dan tidak bergeser 

selama pelayaran. Alat lashing peti kemas sangat berpengaruh terhadap 
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kelancaran proses pemuatan, terdapat beberapa alat lashing pada kapal 

menurut Tumbel Containers dalam Sofyan (2020): 

a. Jenis-jenis alat lashing 

1. Single Bridge Base Cones 

Single bridge base cone adalah alat yang digunakan di 

bagian tumpukan peti kemas pertama. Penempatan single bridge 

base cone pada peti kemas yang ada di dalam palka  dipasang ke 

dalam lubang penahan base cone, sedangkan penempatan single 

bridge base cone yang ada di atas geladak biasanya single bridge 

base cone yang bagian bawahnya datar yang dimasukkan ke 

penahan.  

2. Double Bridge Base Cone 

Double bridge base cone adalah alat yang dipasang 

dibagian dasar peti kemas bagian tengah yang berfungsi untuk 

mengikat dua buah peti kemas, disebut double bridge base cone 

dikarenakan fungsinya mengikat dua buah peti kemas sekaligus. 

Alat ini bisa dipasang permanen di atas penutup palka sehingga 

tidak perlu dibuka dan dipasang kembali. 

3. Double Stacking Single Bridge Cone 

Double stacking single bridge cone adalah alat yang 

digunakan dalam penataan peti kemas dari tingkat kedua sisi 

terluar, peti kemas yang berada di paling kiri dan kanan dan 

bagian tepi luar saja, di bagian depan dan di bagian tepi 
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belakang. 

4. Deck Locking Pin  

Deck pin adalah alat yang berguna untuk menopang 

bagian bawah peti kemas. 

5. Corner Casting Pin 

Corner casting pin adalah alat yang digunakan untuk 

mengikat lashing rod, cara pemakaian alat ini adalah salah satu 

ujungnya dimasukkan ke dalam lubang samping dari corner 

casting dan ujung lainnya yang berada di luar. 

6. Pigeon hook 

Pigeon hook adalah alat yang berfungsi untuk tempat 

menyangkutkan lashing bar 

7. Twist lock 

Twist lock adalah alat yang berfungsi untuk mengikat 

kontainer uang tersusun ke atas. 

8. Turn Buckle 

Turn buckle adalah alat yang dipasang di geladak di 

tempat lashing yg ada di deck. Bentuk turn buckle berupa dua 

batang sejajar di mana salah satunya memiliki ikatan yang akan 

disambungkan ke mata pengikat. Saat bagian tengah diputar, 

kedua batang sejajar akan berputar kencang atau kendor. 

9.  Lashing Bar 

Lashing bar adalah batang besi yang digunakan untuk 
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mengikat peti kemas dan mempunyai ukuran yang bermacam-

macam, Ada yang menyesuaikan ukuran peti kemas ukuran 20 

feet ada juga yang memnyesuaikan peti kemas ukuran 40 feet., 

tergantung berapa susunan peti kemas yang akan di lashing.  

 

6. Prosedur Lashing Peti Kemas 

Menurut IMO dalam buku berjudul Code Of Safe Practice For 

Cargo Stowage And Securing (2012:05) chapter 1 Cargo Securing 

Manual kapal yang mengangkut unit cargo dan entitas lain yang tercakup 

dalam kode ini dan yang dituangkan dalam resolusi A 489 (XII) (appendix 

I) harus membawa muatan mengamankan pengguna yang termasuk dalam 

MSC. Pedoman Pengaman Muatan (Cargo Securing Manual) merupakan 

petunjuk penggunaan perlengkapan pengaman muatan (Cargo Securing 

Devices) baik yang bersifat tetap (fixed) maupun yang tidak tetap 

(portable) di kapal yang mana telah disediakan di atas kapal sesuai 

kebutuhan, terdokumentasi baik mengenai nama dan jenisnya serta tata 

cara perawatan, pemeriksaan secara teratur dan juga kegunaan dan fungsi 

alat tersebut secara tepat dan aman. 

Menurut IMO dalam buku Code Of Safe Practice For Cargo 

Stowage And Securing (2012:05) chapter 2 tentang prinsip-prinsip 

penataan dan pengamanan muatan, menyebutkan bahwa muatan yang 

diangkut dalam peti kemas, alat transportasi darat, kapal-kapal tongkang, 

kereta api, dan alat transportasi lain harus dikemas dan diamankan untuk 
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mencegah kerusakan selama pengiriman, juga untuk mencegah kerusakan 

muatan terhadap kapal, orang-orang dikapal dan lingkungan laut. 

Sedangkan menurut IMO (2012) tentang membawa dan mengamankan 

peti kemas di geladak disebutkan bahwa: 

a. Penataan 

1. Peti kemas yang diangkat di atas deck ditempatkan secara 

membujur searah haluan dan buritan. 

2. Penataan peti kemas tidak boleh melebihi sisi kapal. 

3. Container disusun dan diamankan sesuai dengan ijin dari orang 

yang bertanggungjawab terhadap operasional kapal. 

4. Berat peti kemas tidak boleh melebihi kekuatan geladak atau 

tutup palka dimana peti kemas tersebut ditempatkan 

b. Pengamanan 

1. Semua peti kemas harus diamankan dengan baik untuk 

mencegah supaya tidak bergeser. Tutup palka yang mengangkut 

peti kemas harus aman untuk kapal. 

2. Peti kemas harus diikat sesuai standard 

3. Lashing diutamakan terdiri dari tali kawat atau rantai dan bahan 

dengan karakteristik pemanjangan yang hampir sama. 

4. Lashing harus selalu dijaga terutama tegangannya, karena 

gerakan kapal mempengaruhi tegangan ini. 
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Tabel 2.1.  

PENELITIAN TERDAHULU 

 

Keterangan Nama Peneliti 

Tjahyono, 

Umasangaji, 

Prakarsa 

Sofyan Rahman, Satria, 

Iskandar, 

Soeber 

Mallira 

Judul 

Penelitian 

Upaya 

Menghadapi 

Cuaca Buruk 
(Tyhphoon) 

Guna 

Mencegah 
Terjadinya 

Kecelakaan 

Pelayaran di 
Kapal MV. 

Pan Kristine 

Optimalisasi 
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Securing 
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Saat Proses 

Loading 

Container 
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Penentuan  
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Kecelakaan 

Kapal di 

Kesyahbandara

n Utama 

Tantung Priok 

Strategi 

Menghindari 

Cuaca 

Ekstrem di 

Laut China 

Selatan pada 

Kapal MV. 

Segara Mas 

Tahun 

Penelitian 
2020 2020 2017 2022 

Metode 
Penelitian 

Studi kasus Deskriptif 

kualitatif 

Analisa 

deskriptif 

Deskriptif 

kualitatif 

Tujuan 
Penelitian 

1.      Untuk 

mengetahui 

dan 

mengevalua

si upaya apa 

yang 

dilakukan 

dalam 

menghadapi 

thyphoon 

dalam 

pelayaran 

kapal, 

1.      Untuk 

mengetahui 

faktor-faktor 

penyebab 

jatuhnya 

container di 

MV. Bea 

Schulte pada 

pelayaran dari 

Sydney ke 

Melbourne 

Port, 

1.      Untuk 

menentukan 

faktor-faktor 

yang 

menyebabkan 

terjadinya 

kecelakaan 

kapal, 

1.      Untuk 

mengetahui 

bagaimana 

strategi untuk 

menghindari 

cuaca ekstrem 

di Laut China 

Selatan pada 

pelayaran 

China menuju 

Philliphine 

North Port, 

 

 

 

 

 

 



21 

 

 

 

Lanjutan tabel 2.1.  

PENELITIAN TERDAHULU 

 

 

B. Kerangka Penelitian  

Kerangka penelitian ini berisi langkah-langkah untuk mencapai 

tujuan penelitian dan berfungsi sebagai pemandu untuk memudahkan 

pembaca dalam memahami konsep skripsi mengenai upaya yang harus 

dilakukan untuk menghadapi cuaca buruk agar terhindar dari kecelakaan 

kapal. Dari banyak faktor, cuaca buruk menjadi faktor yang paling dominan 

menyebabkan terjadinya kecelakaan kapal. Maka dari itu, skripsi ini 

dimaksudkan agar ketika terjadi cuaca buruk kapal yang sedang berlayar 

sudah siap menghadapi cuaca buruk.  

Persamaan Membahas 

mengenai 

upaya yang 

dapat 

dilakukan 

ketika terjadi 

cuaca buruk 

Membahas 

mengenai 

penerapan 

cargo 

securing 

manual dalam 

proses loading 

container dan 

sama-sama 

menghadapi 

cuaca buruk 

Pembahasan 

mengenai cuaca 

buruk yang 

merupakan 

faktor dominan 

terjadinya 

kecelakaan 

pelayaran 

Untuk 

mengetahui 

persiapan 

yang 

dilakukan 

crew dan 

muatan saat 

cuaca 

ekstrem di 

laut china 

selatan. 
Perbedaan Studi kasus 

dengan 

teknik 

analisis 

model fault 

tree analysis 

Fokus 

penelitian 

skripsi ini 

terdapat pada 

penerapan 

cargo 

securing 

manual  

Fokus penelitian 

ini adalah 

kumpulan data 

untuk 

menentukan 

faktor dominan 

kecelakaan 

kapal 

Fokus 

penelitian 

skripsi ini 

terdapat pada 

strategi 

menghindari 

cuaca 

ekstrem  
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Gambar 2.1  
Bagan Kerangka Penelitian 

Sumber : Penulis

1. Bagaimana strategi menghindari 

cuaca ekstream yang dapat 

dilakukan ? 

2. Bagaimana kesiapan crew dan 

muatan saat cuaca ekstrem ? 

 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi yang 

dapat dilakukan dalam menghindari cuaca 

ekstrem di Laut China Selatan pada 

pelayaran China menuju Philliphine North 

Port, 

 

2. Untuk mengetahui persiapan yang dapat 

dilakukan dalam menghadapi cuaca 

ekstrem di Laut China Selatan.  

 

Kapal berlayar dengan aman   

Cuaca ekstrem merupakan fenomena cuaca yang 

terjadi melebihi cuaca normal di mana memiliki 

peluang terjadi bahaya dan kecelakaan. 
 

Strategi menghindari cuaca 

ekstrem 

Landasan Teori 

Rumusan Masalah 

Latar Belakang 

Metode Penelitian 

Deskriptif Kualitatif 

Tujuan Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di dalam bab 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan mengenai pembahasan  yaitu: 

1. Bagaimana strategi untuk menghindari cuaca ekstrem? 

Perubahan haluan dan kecepatan atau kombinasi keduanya disini 

yang diterapkan penulis saat melakukan penelitian ialah penggunaan 

metode zig-zag. Serta menghindari secara dini dengan sering memeriksa 

weather forecast secara berkala pada weather facsmile receiver. 

2. Bagaimana kesiapan crew dan muatan ketika terjadi cuaca ekstrem 

Kesiapan crew dan muatan menjadi hal yang penting dikarenakan 

yang berperan penting dalam sebuah pelayaran yaitu sdm itu sendiri agar 

dinas jaga berja;an secara efektif dan aman dalam melakukan pelayaran. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian adalah hal yang membatasi penulis dalam 

melakukan penelitian. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi 

ini masih banyak kekurangan. Adapun beberapa keterbatasan yang dialami 

penuis yang mempengaruhi hasil dari penelitian skripsi ini. 

Berikut adalah keterbatasan-keterbatasan yang dialami penulis, yaitu: 

1. Penelitian ini fokus terhadap strategi yang dapat dilaksanakan agar 

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan danmelakukan penelitian 

di kapal lain, dikondisi laut yang berbeda misalnya laut china selatan 
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masih luas yang masih dapat menerapkan metode zig-zag, untuk 

peneliti selanjutnya dapat meneliti di alur yang sempit, dan dengan 

metode penelitian yang berbeda. 

2. Penelitian ini dilakukan penulis sendiri yang pada saat melakukan 

penelitian, penulis adalah cadet yang masih dalam belajar dan belum 

mempunyai tanggung jawab. 

3. Penelitian hanya dilakukan pada 1 (satu) tempat yaitu di kapal MV. 

Segara Mas yang merupakan kapal praktek saat penulis melakukan 

penelitian 

4. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menghasilkan 

kesimpulan yang berbeda-beda dari sudut pandang orang lain. 

5. Dokumentasi berupa foto hilang karena telepon genggam penulis rusak 

saat terjadinya cuaca buruk. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan masalah serta simpulan diatas, 

maka penulis ingin memberikan beberapa saran: 

1. Sebaiknya sebelum melakukan pelayaran, perwira memastikan kapal sudah 

dalam keadaan siap dan aman untuk menghadapi segala cuaca, semua harus 

dipersiapkan dengan baik agar crew dan kapal selalu siap siaga dalam segala 

kondisi. 

2. Saran dalam proses bongkar muat sebelum melakukan pelayaran: 
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a. Seharusnya setiap buruh kapal memiliki lashing plan yang sudah 

disetujui oleh chief officer dan foreman sesuai dengan yang sudah tertera 

di kapal MV. Segara Mas. 

b. Perlu dilakukan peningkatan pengawasan saat proses cargo lashing dan 

dilakukan pengecekan ulang setelah dilaksanakan cargo lashing, terlebih 

jika kapal akan berlayar di perairan cuaca buruk. 

c. Sebaiknya perwira jaga tegas melarang buruh atau anak buah kapal 

membawa smartphone pada saat dinas jaga aktif untuk memaksimalkan 

pengawasan saat proses cargo lashing. 

d. Sebaiknya dilaksanakan pengecekan ulang setelah cargo lashing oleh 

chief officer dan bosun agar kapal siap berangkat dengan keadaan muatan 

yang sudah dipastikan aman menghadapi cuaca buruk. 
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